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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara 
melalui metode bercerita yang meliputi aspek lafal kata dan ucapan, struktur 
bahasa, kosakata, kefasihan, isi cerita, pemahaman pada anak usia 4-5 tahun 
kelompok A di Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan alat pengumpul data berupa lembar observasi, panduan 
wawancara, data dokumentasi dan catatan lapangan. Sumber data adalah guru 
berjumlah 1 orang dan anak-anak kelompok A berjumlah 39 orang. Dari hasil 
penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa kemampuan berbicara anak yang 
meliputi aspek lafal kata dan ucapan, struktur bahasa, kosakata, kefasihan, isi 
cerita, pemahaman dalam menceritakan kembali cerita/dongeng tergolong belum 
berkembang. 
Kata kunci: Kemampuan Berbicara, Metode Bercerita, Anak  
Abstract: This research aims to describe speaking ability through storytelling 
method that includes aspects of pronunciation of words and speech, language 
structures, vocabulary, fluency, story content, comprehension in children aged 4-5 
years A group in kindergarten brothers jasmine pontianak city districts. The 
research method that used is a descriptive with a qualitative approach. The 
research techniques that used is a observation techniques, interview and 
documentation with a data collector in the form of observation sheets, interview 
guide, documentation data and field notes. The data sources is a teacher numbered 
to 1 person and children A group numbered 39 people. From the results of 
research and discussion showed that the ability child to speak that includes aspects 
of pronunciation of words and speech, language structures, vocabulary, fluency, 
story content, comprehension in retelling the story / fairy tale classified as 
undeveloped. 
Keywords: Speaking ability, storytelling method, Child 
 
erbicara merupakan suatu peristiwa penyampaian maksud (ide, pikiran, 
perasaan) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 
(ujaran) sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Kemampuan 
berbicara perlu dikembangkan pada anak usia dini agar anak dapat berkomunikasi 
dengan orang lain secara efektif dan efisien. Untuk itu proses pembelajaran 
sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus memperhatikan 
karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak. 
Namun demikian, kenyataan di lapangan, bahwa di TK Bruder Melati 
Kecamatan Pontianak Kota, kondisi anak kelompok A yang berjumlah 39 orang, 
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yang terdiri dari 22 murid laki-laki dan 17 murid perempuan, masih terdapat anak 
yang terkendala pada perkembangan kemampuan berbicara, anak masih sulit 
untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan, atau mengkomunikasikan 
pikiran, ide, maupun perasaan dengan komunikasi melalui ujaran yang tepat dan 
jelas ketika menjawab pertanyaan tentang isi cerita. Selain itu kurangnya lafal, 
struktur bahasa, kosakata, kefasihan, isi pembicaraan menyebabkan kurangnya 
keberanian anak mengeluarkan suara untuk menceritakan kembali cerita/dongeng. 
Hal ini disebabkan diantaranya adalah anak kurang berkomunikasi dengan orang 
lain, kurangnya perbendaharaan kata pada anak, dan anak sering menggunakan 
bahasa ibu. Hasil prariset kemampuan berbicara yang diajarkan melalui metode 
bercerita di TK Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota masih belum maksimal 
dilaksanakan. Mayoritas anak berasal dari suku Tionghoa, sehingga setiap hari 
anak berbicara menggunakan campuran bahasa daerahnya. Guru melaksanakan 
kegiatan bercerita didalam kelas kurang menarik, sehingga terlihat membosankan. 
Perlengkapan yang digunakan saat bercerita kurang menarik perhatian anak. 
Bicara adalah bahasa lisan yang merupakan bentuk yang paling efektif untuk 
berkomunikasi, dan yang paling penting serta paling banyak dipergunakan 
(Sumantri & Syaodih, 2007:2.30). Guru perlu mendorong anak-anak untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa dan berkomunikasi melalui kegiatan 
berbicara, mendengarkan, dan bercakap-cakap dengan anak-anak lainnya 
(Masitoh, dkk, 2008:3.28). 
Gordon & Browne (dalam Moeslichatoen, 2004:26) berpendapat bahwa, 
bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Dengan kata lain bercerita mempunyai makna penting bagi 
perkembangan bahasa anak pada pendidikan anak usia dini, karena dengan 
bercerita membantu anak dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien sehingga 
proses percakapan menjadi komunikatif, pendengaran anak dapat difungsikan 
dengan baik untuk membantu kemampuan berbicara, menambah perbendaharaan 
kosakata, menambah kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih merangkai 
kalimat sesuai dengan tahap perkembangannya. Bercerita merupakan salah satu 
metode pengajaran yang dilaksanakan TK Btuder Melati untuk mengembangkan 
kemampuan berbicara anak. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
kemampuan berbicara melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun. Indikasi 
keberhasilan penelitian akan di tunjukan dengan berkembangnya lafal kata dan 
ucapan, struktur bahasa, kosakata, kefasihan, isi cerita, pemahaman pada anak 
usia 4-5 tahun kelompok A di TK Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dengan pendekatan 
penelitian kualitatif (Subana, 2011:17). Dengan subjek penelitian guru A yang 
berjumlah 1 orang dan Anak Usia 4-5 Tahun kelompok A yang berjumlah 39 
orang yang terdiri dari 22 murid laki-laki dan 17 murid perempuan. Lokasi 
penelitian di TK Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota yang beralamat di 
jalan AR. Hakim No. 92 Pontianak. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 4 
tahap yaitu: 1) Teknik observasi langsung 2) Teknik komunikasi 
langsung/wawancara 3) Teknik studi dokumenter (dokumentasi) dan 4) 
Triangulasi (Nawawi, 2012:100). 
 
Teknik observasi langsung 
(1) Pelaku yaitu murid di kelompok A TK Bruder Melati Kecamatan Pontianak 
Kota. 
(2) Aktivitas yaitu pembelajaran melalui metode bercerita yang dilaksanakan 
oleh guru dan sikap anak usia 4-5 tahun yang menunjukkan adanya 
kemampuan berbicara di TK Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota. 
Teknik komunikasi langsung/wawancara 
Wawancara ini dilakukan secara mendalam terhadap guru dan anak di kelompok 
A TK Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota. 
 
Teknik Studi Dokumenter (dokumentasi) 
Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari arsip-
arsip, catatan-catatan, atau dokumen yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh dari 
guru, sedangkan data pendukung diperoleh dari dokumen-dokumen sekolah yang 
meliputi arsip sekolah, catatan, portofolio, gambar atau foto-foto, video, dan 
bahan referensi lainnya yang mendukung penelitian ini. 
 
Triangulasi 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 
2013:274). 
Adapun alat pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu: (1) Lembar 
observasi yang digunakan peneliti untuk mengamati dan mengetahui sejauh mana 
perkembangan kemampuan berbicara yaitu berbentuk daftar cek (check list). (2) 
Panduan wawancara informan, peneliti terlebih dahulu membuat daftar 
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada guru kelompok A. (3) Dokumen 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa arsip-arsip TK serta dokumen dari 
TK yang berkaitan dengan penelitian seperti RKH, profil Taman Kanak-kanak, 
jumlah anak, foto-foto dan video pada saat proses pembelajaran. (4) Catatan 
lapangan adalah apa ynag terjadi di TK seperti pada proses kegiatan bercerita, 
tingkah laku anak atau respon anak terhadap guru ketika bercerita, percakapan 
guru dan anak. 
Analisis data kualitatif adalah analisis data yang dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013:246)  
menganggap bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersama yaitu: (1) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data display), 
(3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verifivation). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas A di TK Bruder Melati Kecamatan 
Pontianak Kota. Pada kelas A ini peneliti melihat pembelajaran melalui metode 
bercerita yang dilaksanakan oleh guru dan sikap anak usia 4-5 tahun yang 
menunjukkan adanya kemampuan berbicara. Dari hasil penelitian ini diperoleh 
kemampuan berbicara yang meliputi aspek lafal kata dan ucapan, struktur bahasa, 
kosakata, kefasihan, isi cerita, pemahaman dalam menjawab pertanyaan tentang isi 
cerita/dongeng. 
Lafal kata dan ucapan dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada 
anak usia 4-5 tahun. Berdasarkan observasi langsung terhadap 39 anak yang 
dilakukan peneliti selama 4 kali pertemuan, maka tampak lafal kata dan ucapan 
dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun 
sebagaimana tertera pada diagram 1. 
 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara 
mengenai aspek lafal kata dan ucapan dalam menceritakan kembali 
cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati 
Kecamatan Pontianak Kota pada pertemuan ke- 1 hingga pertemuan ke- 4 
tergolong belum berkembang. 
Struktur bahasa dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak 
usia 4-5 tahun. Berdasarkan observasi langsung terhadap 39 anak yang dilakukan 
peneliti selama 4 kali pertemuan, maka tampak struktur bahasa dalam 
menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun sebagaimana 
tertera pada diagram 2. 
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Diagram 1
Lafal Kata dan Ucapan dalam Menceritakan Kembali 
Cerita/Dongeng pada Anak Usia 4-5 Tahun
P1 (Kelompok 1) P2 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
P3 (Kelompok 1) P4 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
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Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara 
mengenai aspek struktur bahasa dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada 
anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak 
Kota dari pertemuan ke- 1 hingga pertemuan ke- 4 tergolong belum berkembang. 
Kosakata dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 
tahun. Berdasarkan observasi langsung terhadap 39 anak yang dilakukan peneliti 
selama 4 kali pertemuan, maka tampak kosakata dalam menceritakan kembali 
cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun sebagaimana tertera pada diagram 3. 
 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara 
mengenai aspek kosakata dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak 
usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota 
dari pertemuan ke- 1 hingga pertemuan ke- 4 tergolong belum berkembang. 
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Diagram 2
Struktur Bahasa dalam Menceritakan Kembali 
Cerita/Dongeng pada Anak Usia 4-5 Tahun
P1 (Kelompok 1) P2 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
P3 (Kelompok 1) P4 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
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Diagram 3
Kosakata dalam Menceritakan Kembali 
Cerita/Dongeng pada Anak Usia 4-5 Tahun
P1 (Kelompok 1) P2 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
P3 (Kelompok 1) P4 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
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Kefasihan dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 
tahun. Berdasarkan observasi langsung terhadap 39 anak yang dilakukan peneliti 
selama 4 kali pertemuan, maka tampak kefasihan dalam menceritakan kembali 
cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun sebagaimana tertera pada diagram 4. 
 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara 
mengenai aspek kefasihan dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak 
usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota 
dari pertemuan ke- 1 hingga pertemuan ke- 4 tergolong belum berkembang. 
Isi cerita dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 
tahun. Berdasarkan observasi langsung terhadap 39 anak yang dilakukan peneliti 
selama 4 kali pertemuan, maka tampak isi cerita dalam menceritakan kembali 
cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun sebagaimana tertera pada diagram 5. 
 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara 
mengenai aspek isi cerita dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak 
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Diagram 4
Kefasihan dalam Menceritakan Kembali 
Cerita/Dongeng pada Anak Usia 4-5 Tahun
P1 (Kelompok 1) P2 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
P3 (Kelompok 1) P4 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
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Diagram 5
Isi Cerita dalam Menceritakan Kembali 
Cerita/Dongeng pada Anak Usia 4-5 Tahun 
P1(Kelompok 1) P2 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
P3 (Kelompok 1) P4 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
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usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota 
dari pertemuan ke- 1 hingga pertemuan ke- 4 tergolong belum berkembang.  
Pemahaman dalam menjawab pertanyaan tentang isi cerita/dongeng pada 
anak usia 4-5 tahun. Berdasarkan observasi langsung terhadap 39 anak yang 
dilakukan peneliti selama 4 kali pertemuan, maka tampak pemahaman dalam 
menjawab pertanyaan tentang isi cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun 
sebagaimana tertera pada diagram 6. 
 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara 
mengenai aspek pemahaman dalam menjawab pertanyaan tentang isi 
cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati 
Kecamatan Pontianak Kota dari pertemuan ke- 1 hingga pertemuan ke- 4 
tergolong belum berkembang. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 09 Mei 2015 sampai dengan 
tanggal 15 Juni 2015 pada kelompok A di TK Bruder Melati Kecamatan Pontianak 
Kota. 
Lafal kata dan ucapan dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada 
anak usia 4-5 tahun tergolong belum berkembang. Hasil observasi diperkuat 
dengan hasil wawancara yang diajukan kepada guru kelas A pada hari Senin, 15 
Juni 2015. 
Selanjutnya, guru kelas A menjelaskan bahwa, lafal kata dan ucapan dalam 
menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum berkembang. Hal ini 
disebabkan karena ketika berbicara anak lebih sering menggunakan mimik wajah 
dan gerakan tubuhnya. Anak-anak kelas A yang mayoritas suku Tionghoa 
sehingga setiap hari anak berbicara masih menggunakan campuran bahasa 
Tionghoa. Walaupun begitu, bahasa daerah tetap digunakan oleh guru pada saat-
saat tertentu dalam pembelajaran dikelas, tetapi tidak menjadi fokus dalam 
pembelajaran. Guru tetap fokus menggunakan bahasa Indonesia di dalam 
pembelajaran. Bahasa rumah ikut mempengaruhi pola perbedaan bahasa di 
sekolah. Hal ini akan membentuk sesuatu yang unik dalam latar belakang karakter 
dan budaya mereka. Kesulitan akibat dari keterlambatan perkembangan bahasa 
dan budaya telah menunda perkembangan aspek-aspek yang lain, terutama aspek 
lafal dan ucapan pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati. 
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Diagram 6
Pemahaman dalam Menjawab Pertanyaan Tentang Isi 
Cerita/Dongeng pada Anak Usia 4-5 Tahun
P1 (Kelompok 1) P2 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
P3 (Kelompok 1) P4 (Kelompok 2, 3, 4, 5)
8 
 
Sehingga anak tidak dapat berbicara sesuai dengan bahasa guru di kelas, guru 
hanya mendominasi satu bahasa asli, sedangkan di dalam satu kelas terdapat 
banyak anak yang mempunyai kultur dan budaya bermacam-macam.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Suyadi (2010:99) yang menjelaskan 
bahwa, disamping itu seringkali bahasa rumah ikut mempengaruhi pola perbedaan 
bahasa di sekolah. Bisa jadi, anak-anak disekolah sering kali menggunakan bahasa 
rumah. Walaupun hal itu tidak sampai mendominasi, tetapi paling tidak dalam diri 
anak-anak sedang terjadi konfrontasi bahasa yang berbeda. Sekadar contoh, anak-
anak usia dini dihadapkan pada dua bahasa atau lebih secara bersamaan. 
Misalnya, anak-anak di sekolah dibiasakan berbahasa Indonesia, tetapi ketika di 
rumah dibiasakan menggunakan bahasa Jawa. Hal ini akan membentuk sesuatu 
yang unik dalam latar belakang karakter dan budaya mereka. 
Struktur bahasa dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak 
usia 4-5 tahun tergolong belum berkembang. Hasil observasi diperkuat dengan 
hasil wawancara yang diajukan kepada guru kelas A pada hari Senin, 15 Juni 
2015.  
Selanjutnya, guru kelas A menjelaskan bahwa, struktur bahasa dalam 
menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum berkembang. Hal ini 
disebabkan karena kebanyakan anak-anak menyampaikan kata dengan alur balik. 
Anak menyampaikan cerita yang sudah mau selesai diulang kedepan lagi 
ceritanya. Ketika guru membimbing dan mengarahkan, anak-anak akhirnya bisa 
mengikuti susunan cerita yang benar dan bisa menjawab sesuai dengan alur 
ceritanya.  
Sistem simbol dalam bahasa ditandai oleh adanya daya cipta dan sistem 
aturan yang meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit arti), sintaksis (tata 
bahasa), semantic (variasi arti) dan pragmatic (penggunaan bahasa). Aturan-aturan 
sintaksis sangatlah rumit, namun dalam sebagian besar kasus kita tidak menyadari 
adanya aturan-aturan tersebut. Seperti untuk anak TK yang penting anak-anak 
mengerti apa yang mau dibicarakan, dan dapat menjawab. Penyusunan kata itu 
perlu ditingkatkan lagi disekolah dasar agar mereka lebih memahami susunan 
kata. Hal ini sesuai dengan pendapat Ormrod (2008:73) yang menjelaskan bahwa, 
Pemahaman dan penggunaan konstruksi-konstruksi yang kompleks (seperti 
kalimat pasif, kalimat yang diikuti beberapa anak kalimat) terus berkembang 
sepanjang tahun-tahun sekolah dasar, dan aspek-aspek sintaksis yang semakin 
halus mulai muncul di SMP dan SMU. 
Kosakata dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 
tahun tergolong belum berkembang. Hasil observasi diperkuat dengan hasil 
wawancara yang diajukan kepada guru kelas A pada hari Senin, 15 Juni 2015. 
Selanjutnya, guru kelas A menjelaskan bahwa, kosakata dalam 
menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum berkembang. Kosakata 
anak tergantung lagi bagaimana lafalnya. Pada dasarnya anak sudah bisa 
berkomunikasi, hanya anak-anak perlu kepercayaan diri untuk menyampaikan 
ceritanya. Anak-anak terkadang takut untuk salah berbicara, guru harus bisa 
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memancing pembicaraan dan mengarahkannya. Guru harus bisa mengajarkan 
mengenai kosakata yang tepat pada anak usia 4-5 tahun. 
Salah satu penyebab aspek kosakata dalam menceritakan kembali 
cerita/dongeng belum berkembang pada anak usia 4-5 tahun adalah guru kurang 
memahami simbol yang anak gunakan untuk memberi kata sendiri pada suatu 
benda. Hal ini sesuai dengan pendapat Dhieni, dkk (2007:1.12) yang menjelaskan 
bahwa, komunikasi merupakan pemindahan suatu arti melalui suara, tanda, bahasa 
tubuh dan simbol. Bahasa adalah sistem simbol yang teratur untuk mentransfer 
arti tersebut. Dengan demikian bahasa adalah suatu modifikasi komunikasi yang 
meliputi sistem simbol khusus yang dipahami dan digunakan sekelompok 
individu untuk mengkomunikasikan berbagai ide dan informasi. 
Kefasihan dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 
tahun tergolong belum berkembang. Hasil observasi diperkuat dengan hasil 
wawancara yang diajukan kepada guru kelas A pada hari Senin, 15 Juni 2015. 
Selanjutnya, guru kelas A menjelaskan bahwa, kefasihan dalam 
menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum berkembang, belum 
begitu fasih, tapi beberapa anak sudah tepat untuk menyampaikan maksud dari 
cerita.  
Salah satu penyebab aspek kefasihan dalam menceritakan kembali 
cerita/dongeng belum berkembang pada anak usia 4-5 Tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Melati adalah karena lafal/fonologi anak belum berkembang 
disebabkan adanya perbedaan bahasa pertama dan bahasa kedua, struktur/sintaksis 
bahasa anak kurang terarah, kosakata/semantik anak sangat terbatas. Anak-anak 
sebagai pembelajar bahasa kedua, sering mengalami kesulitan didalam semua 
tataran bahasa, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, dan kosa kata. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sudiana (1990:45) yang menjelaskan 
bahwa, para pembelajar bahasa kedua sering mengalami kesulitan di dalam 
penguasaan bahasa target. Kesulitan ini hampir meliputi semua tataran bahasa, 
yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, dan kosa kata. 
Isi cerita dalam menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 
tahun tergolong belum berkembang. Hasil observasi diperkuat dengan hasil 
wawancara yang diajukan kepada guru kelas A pada hari Senin, 15 Juni 2015. 
Selanjutnya, guru kelas A menjelaskan bahwa, isi cerita dalam 
menceritakan kembali cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-
kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum berkembang. Hal ini 
disebabkan karena anak masih sulit mengerti dan memahami makna dari cerita 
karena kata-kata nya tidak terlalu fasih. Jadi berdasarkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan bahwa anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak 
Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum menunjukkan ketercapaian 
kemampuan berbicara dalam Peraturan Menteri 58 Tahun 2009 yaitu 
menceritakan kembali cerita/dongeng. 
Pemahaman dalam menjawab pertanyaan tentang isi cerita/dongeng pada 
anak usia 4-5 tahun tergolong belum berkembang. Hasil observasi diperkuat 
dengan hasil wawancara yang diajukan kepada guru kelas A pada hari Senin, 15 
Juni 2015. 
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Selanjutnya, guru kelas A menjelaskan bahwa, pemahaman dalam 
menjawab pertanyaan tentang isi cerita/dongeng pada anak usia 4-5 tahun di 
Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum 
berkembang. Sejauh ini anak masih sulit mengerti dan memahami makna dari 
cerita, karena kata-kata nya tidak terlalu fasih, bahasa anak tidak tersusun dengan 
baik dan anak-anak perlu tambahan kosakata.  
Jadi berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan bahwa anak 
usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota 
belum menunjukkan ketercapaian kemampuan berbicara dalam Peraturan Menteri 
58 Tahun 2009 yaitu menjawab pertanyaan sederhana. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
kemampuan berbicara yang diajarkan melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 
tahun di Taman Kanak-kanak Bruder Melati Kecamatan Pontianak Kota belum 
berkembang yaitu meliputi aspek (1) lafal kata dan ucapan dalam menceritakan 
kembali cerita/dongeng, (2) struktur bahasa dalam menceritakan kembali 
cerita/dongeng, (3) kosakata dalam menceritakan kembali cerita/dongeng, (4) 
kefasihan dalam menceritakan kembali cerita/dongeng, (5) isi cerita dalam 
menceritakan kembali cerita/dongeng, (6) pemahaman dalam menjawab 
pertanyaan tentang isi cerita/dongeng. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan 
diatas, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal kemampuan 
berbicara. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut (1) diharapkan 
kepada guru/orangtua/wali dapat menunjukkan terlebih dahulu bahasa Indonesia 
yang baik kepada anak. Serta dapat membimbing anak agar perkembangan lafal 
dan ucapan, struktur bahasa, kosakata, kefasihan, isi pembicaraan, pemahaman 
anak berkembang menjadi lebih baik, (2) diharapkan kepada guru untuk lebih 
memahami lagi komunikasi nonverbal yang dilakukan oleh anak melalui mimik 
wajah dan dan gerakan tubuh anak, (3) perlunya kerja sama antara pihak TK 
dengan para orang tua murid agar tujuan dari pembelajaran di TK khususnya 
kemampuan berbicara dapat tercapai sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
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